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dém‘m ?emhaﬁngunan Batam @aﬂ Bmﬁan

"’ Saya berpikir bahwa ketika :msudah .t;:rbukti' 6fan§ Méiay.ﬁ'ééﬁd:éra kéta men}édi'p'&
nonton dan akar ditonton bagaikan ikan hias di dalam akuarium®.

(Tun Ramli, seorang pemilik hotel di Belakang Padang -- dikutip dari Effendi, 1993).

Pengantar

ALAH satu konsekuensz dari képutus-
an men;adxkan daerah Riaft Kepulau-
am; terutama Batam dan Bintan, seba-
gal lokasi’ mvestas; mdustn, adalah terbuka-
nyva peluang kerja di daerah ini bagl para
pencari kerja, baik dari daerah Riau Kepu-
lavan  sendiri’ maupun dari daerah-daerah
lamnya di Indone31a Masalahnya bahwa ke-
putusan para petznggl di pusat txdak secara
jelas’ d!dasan oleh pertzmbangan yang mem-
punyai persentuhan ‘dengan kepentingan
penduduk Riau Kepui&uan sendiri.  Meski-
pun, sebagaimana Secara resmi dikemuka-
kan, dalam kerja sama SIJORI, comparative
advantage kita adalah mehmpahnya ienaga
ker_;a yang bisa’ dmpah rendah dalam ke-
nyataan kualifikasi tenaga ker;a yang dibu-
tuhkan sama sekali tidak mempertimbang-
kan potensi sumber daya penduduk setem-

'pat (lokal) yang ada. Apa yang terjadi kemu-

dian, sebagaimana dengan mudah dapat di-
tebak, adalah berlangsungnya proses pe-
minggiran-{mariinalisasi} penduduk setem:-
pat oleh para pendatang yang memiliki kua—h
lifikasi kerja yang dibutuhkan. '

Crang Melayu Riau, sebagai penduduk
vang paling lama mendiami pulau—pulau di
Selat Malaka yang secara® geograﬁ»budaya
disebut sebagai Riau Kepulauan itu, tampak-
nya telah ditakdirkan menjadi saksi sejarah
dari berbagai perubahan besar yang selalu
melintas di wilayah mereka. Letaknya di Se-
lat Malaka merupakan tempat lalu lajiang
kapal-kapal dari berbagai bangsa vang mem-
bawa kepentingan ekonomis maupun politis-
nya masing-masing. Dalam pertemuan {mau-
pun ‘pertentangan) berbagal kepentingan
vang mengambil sefring di Riau Kepulauan
ini, yang tampaknya tetap adalah posisi ke-
banyakan penduduk selalu berada di ping-
giran sebagai penonton. Dalam masa Orde

. “Peneliti pada Puslithang Kependudukan dan Kete
nagakerjaan, LIPL Makalah ini sebelum direvisi pernah
dipresentasikan di seminar CIDES.

R CTE TS I I G G RRGaE e W T S A e
matis dipertemukan berbagai kepentingan
politik dan. ekonomi dengan nama segitiza
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pertumbuhan SIJORI, “’nasib sejarah”

penduduk Riau Kepulauan kembali. ter- .. .

ulang

--Makalah -ini mgm memperl;hatkan S8
. buah sisi; perubahan sosial.yang sedang ber-..«

langsung di wilayah Rian Kepulauau, khu-
‘Batam -dan Bintan, vaitu tersingkir-
1duduk setempat dalam persaingan
meralh keseh}patan kerja dengan para pen-
datang “Untuk memperoleh gambaran
makro tentang dinamika demograf;s, khu-
susnva ten ang aspek tenaga kerja, akan di-
manfaatkan data statistik vang tersedia. Ke-
terbatasan data vang ada membuat sulit un-

tuk memp»roleh gambaran yang iengkap o
tentang berbagal aspek pentmg, mlsalnya;_'__f"‘
besarnya migrasi masuk ke daerah Rian Ke-

pulauan, terutama ke Batam, vang merupa-
kan fenomena paling mencolok di kawasan
1m Mengenal gambaran potensi tenaga ker-
3& setempat selain. akan dlgunakan hassl
Sensus 1990 akan dikemukakan beberapa
temuan dari studl lapangan yang pernah d}-
lakukan di Batam dan Bmtan

Dinamika . Demografi-Ekonomi:
Aspek Mobilitas Tenaga Kerja .~ -

Sebuah fenomena yang sangat mencolok
yang terjadi di Propinsi Riau sejak dua dasa-
warsa terakhir adalah lonjakan pertumbuh-
an penduduk yang sangat ‘cepai di ‘Pulau
Batam. Pada tahun 1971 Batam telah dipu-
tuskan sebagai basis logistik oleh Pertamina.
Selanjuinya, pada tahun 1983 Batam diubah
statusnya menjadi kota madya, sehingga se-
jak-itu secara’ administratif berdiri sendiri

239

Tak dapat disangkal bahwa dipilihnva
./ Batam, sebagai lokasi untuk berbagai akti-
- vitas ekonomi,” telah mengundang orang-
orang untuk mengadu nasib di Pulau Batam.

: Berbeda dengan Batam yang telah- men—l
3ad1 fokus investasi sejak awal tahun 197{)-
__an, Bintan baru tahun 1990 secara resmx di-
Z..;_.;.putuskan memadl glan kerja sama S O«
RI. Meskipun demlklah, di Bintanlah secar'a
historis terdapat pusat kegiatan ekonoml
maupun budaya penduduk Riau Kepulauan
" Jumlah penduduk Bintan juga telah nien—-
capai lebih dari 150.000 pada tahun 1990
Pada saat ini Bintan sedang dlkembangkan
'men Jad; daerah mduslri, tunsme dan proyek
air manum untuk Smgapura Pada tahin
1991 rencana iata guna tanah untuk penges-
bangan Bintan telah selesa1 di mana diperki-
rakan 65% atau 72.000 ha tanah di Bintan
akan dzpergunakan unfuk menunjang.ren-
cana pengembangan tersebut Tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk tahap pembangunan
sarana dan prasarana d]perklrakan akan
'mencapal 120 90{) orang., Sesudah berbagal
sarana tersedla dlperklrakan akan tersedia
60.000 kesempatan kerja tetap, dl Bmtan
(Ahmad 1992 427) 4

: Sebaga1mana ‘térlihat dari Tabel 1, pen-
duduk Batam telah tumbuh dari hanya seki-
tar 6.000 jiwa pada tahusn 1973 ‘menjadi lebih
dari 115.000 jiwa pada pertengahan-tahiin
1992, ‘Namun demikian, yang menarik
adalah bahwa'lonjakan pertumbuhan ‘iérjé‘d'i
dengan ' sangat “mencolok ‘sesudah tahun
1988. Ini terntama berkaitan dengan peru-
bahan kebijaksanaan strategi dan prioritas
pembangunan yang teriadi di Batam dan se-
kitarnya. Dari awal tahun 1970-an sampai
tahun 1988 pembangunan di Batam teruta-

IR A SECET R R TR AT e kb uparen
Kepulauan ‘Riau, vang beribukcta di Tan-
jung Pinang dan terletak di Pulau Bintan.

ma berkatian aengan berbagal usaha eksplo-
rasi- minyak oleh Pertamina, Sejak tahun
1989, dimulailah babak barn pembangunan




240

sTabel'l-.

S ANALISIS CSIS, 1994-3

PENDUDUK PROPINSI RIAU KABUPATEN KEPULAUAN' RIAU
: KODYA BATAM DAMN- PULAU BINTAN: 1970-1990-AN.

i by B 4

1980 -
1983
988 i mieen
9% ... . 3278807
LTINS . Y

C 331z
a2

. 458.199

.. 6000 o
“43.000
TOHOD

580500 o ae

o580
. 112,846
' ';_1___5.193

| 153.387...

Data d:h:mpun dan berbagal pubhkasz antara laan Penduduk Indonesm Hasr! Sensus Penduduk 1990

Kepulauan Riau dalant Angka 1990, Baram da!am Angka !990/199! Dam Pengembangan Bare[ang

Sampar dengan J’um 1992

Batam dan’ §ééara resmi dimulai 'ke'rja sama
segluga pertumbuhan SITORI antara Malay~
sia, Indones:a dan’ Smgapura Kerja sama
SLJORI,’ sebagmmana telah banyak d;ulas
(Pangestu, 1991; Ahmad I992) dldorong ter—
utama oleh’ p}hak ‘Singapura, yang antara
lain i ingin melakukan pemmdahan (relokasx)
industrinya ke Batam. Sejak saat inilah di-
buka investasi untonk berbagai Jenis industri
yagig_—_—berqrie_nt_asi -ekspor, -seperti “industri
elektronik dan kimia: Selain itu juga ber
kembang industri real.estate, makanan dan
turisme. Lphjakan_ jumlah penduduk Pulau
Batam .yang terjadi secara.mencolok sejak
tahun 1989, tidak dapat dilepaskan dari per-
" kembangan kebijaksanaan investasi ini. ©

Perkembangan vang juga sangat-menarik
adalah berkaitan dengan semakin ’urban’’-
nya.Puolau Batam selama satu dekade ter-

sepuluh tahun (1980-1990) penduduk Pulau
Batam yang ‘tinggal di daerah yang berstatus
pedesaan telah mengaiaml ‘penurunan dari
30.743 jiwa menjadl 13, 949 jiwa. Sebalik-
nya, pada kurun waktu yang sama, mereka
vang tinggal di daerah yang berstatus per-
kotaan naik dengan sangat drastis dari 7.920
menjadi 91.871. Berkembangnya jumlah
sarana dan prasarana yang cepat di Batam,
adalah alasan kuat untuk memasukkan seba-
gian besar wilayahnya sebagai daerah perko—
taan.

Melithat persvaratan jenis industsi vang
diizinkan beroperasi di Batam, strategi dan
kebijaksanaan pengembangan Batam - jelas
belum mempertimbangkan aspek pengen-
bangan sumber daya manusia setempat. Mi-
salnya, jenis industri vang bersifat padat
karya (labour intensive) .yang memungkin-

akiiire-Sepert aapar EiihE TEEET TR
berdasarkan definisi Biro Pusat Statistik ten-

tang daerah perkotaan dan pedesaan, selama

Kan penduduk setempal berpartisipasi, ier-
masuk dalam negaive list persyaratan inves-
tasi di Batam (Pangestu, 1991: 793,
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6557
17637

Y yiea0” 30743 T ors

1/ PERKEMBANGAN TENAGA'

KERJA LOKAL DAN ASING. DI BATAM -
- 1985-1990

F Rieiah

Asing T Pertumbuhan

gy

18.80
92 i U256 A ‘

30 - ¥
12,75
153
140 o
EE “ 28,08
295 -
31.19

Sumber: Data-data Pengembangan Barelang Sampal dengan Junj 1992, .

» .Apabila kita lihat perkembangan tenaga
kerja diBatam, terlihat jelas-bahwa pertum-
buhannya:memang sangat cepat: Dari Tabel
3; terlihat jumlah’tenaga kerja lokal, dalam

naga kerja warga negara asing tidak:banyék- '
mengalami perkembangan yang berarti, dari
230 pada tahun “1985 menjadi ‘387 pada
tahun 1992, Juinlah tenaga kerja ‘asing ini

artl reHaga Ker A Tnacnesis, Henngrar dar
6.159 orang padatahun 1985 menjadi 27.256
padabulan Juni 1592.'Sedangkan jumlah te

Balkan Tercaiar pernab- men_gala’mz pertum-
buhan negatif sebesar -12,7%- antara iahun
1985 dan 1988, dari 230 turun menjadi 153
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Dari data statistik pencari kerja yang ter-
daftar di Kantor Tenaga Ker_;a Kodya Batam
pada tahun 1990, memang terlihat kecende-
rungan yang meningkat dari mereka yang
mencari keria di Batam. Dari Tabel 4 tam-
pak bahwa jumlah pencari kerja Wanita me-
lonjak déngan tajam setelah tahun 1989, se-
mentara di pihak lain pencari kerja laki-laki
mengaiaml penurunan ini pada penode yvang
sama. Meionjaknya pencari kerja waiita
berhubungan dengan mulai beroperasmya
berbagai jenis industri yang khusus mempe-
kerjakan tenaga kerja wanita, terutama in-
dustri elektronik.

Tabel 4

PENCARI KERJA YANG TERDAFTAR DI
DEPNAKER KODYA'BATAM TAHUN 1990 ©

Tahun ;aki-;aki Perempuan Total
1986 351 59 410
1987 © 200 70 369
1988 476 103 579
1989 1.067 430 1.497
1990 w513 1.162 1.677

Sumber:  Baram dalfarn Angka 199071991, hal. 44,

Meskipun belum pernah ada upaya un-
tuk menghitung secara pasti, membanding-
kan angka statistik penduduk Batam dan
jumlah tenaga kerja yang secara resmi terca-
tat, terdapat dugaan kuat bahwa tidak sedi-
kit pekeria di Batam belum terdaftar secara
resmi atau ilegal. Pekerja ilegal ini kemung-

. mal. Berkembangnya _pemmukiman
o resml di berbaga1 tempat di Batam j juga me-

© . ANALISIS CSIS, 1994-3

macam pekerjaan lain yang bersifat infor-
tidak

rupakan mchkas; banvaknya migran masuk
vang tidak terkontrol perkembangannya.

Di Asia atau secara lebih sempit
ASEAN, mobilitas tenaga kerja ke dan dari
Indonesia dari sudut volumenya memang ti-
dak merupakan sesuatu yang berarti:diban-
dingkan dengan Filipina atav Thailand vang
tenaga kerjanya telah banyak melakukan nii
grasi secara internasional (Gunasekaran dan
Sullivan, 1990). Dalam hubungan dengan
perkembangan segitiga pertumbuhan SITO-
RI, yang menarik adalah justru meningkat-
nya tenaga kerja ilegal (pendatang haram)
dari Indonesia ke Johor, Arus investasi dari
Singapura pada sektor manufaktur di Johor
telah mendorong terjadinya mobilitas tenaga
keria dari pedesaan ke perkotaan di Johor.
Kekosongan tenaga kerja di daerah pedesa-
an, terutama yang semula bekerja di perke:
bunan kelapa sawit, telah membuka kesem:-
patan bagi temaga kerja Indonesia untuk
masuk ke Johor dan menggantikan pekerja-
pekerja Malaysia di perkebunara kelapa
sawit vang telah berpindah ke sektor industri
di perkotaan (Russel dan Teitelbaum, 2992).

Potensi Sumber Daya Manusia Se-
tempat: Adakah Peluang untuk Ber-—
saing?

Makalah ini sejak awal mengartikan pen-
duduk setempat secara etnis sebagai orang
Melayu Riau. Namun demikian, sangat disa-
dari bahwa tidak mudah melakukan identifi-
kasi siapa sebenarnya yang -dimaksudkan

Eiman-banvak-giiakukanunnakjentypeker
jaan-yang bersifat tidak tetap seperti buruh
bangunan harian, pelacuran den macam-

dengan suku pangsa Melavu di sip, Hal i
disebabkan antara lain karena masyarakat
Melayu Riaun pun sudah merupakan campur-
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an “dari berbagal suku bangsa pendatang

' R;au, seperﬁ su.ku 4bang ¥l _Bu 13

Cina. Karena itn jlka kl'ia mengatakan pen----.-
duduk setempat maka terutama‘adalah-bahs: ©

wa mereka yang telah lama bermuklm atan
._lah:r d; wﬂayah tersebut :

Darl haszI Sensns Penduduk tahun 19904

. kua dapat melihat gambaran secara garis be-

sar. ‘bagaimana keadaan sumber daya manu-

sia di Propmsz Riau, Kabupaten Kepulauan
Riau dan Kota Madya Batam. Tabel 5 dan 6
merupakan gambaran umum keadaan pen-
didikan dan ketenagakerjaan, vang diang-
gap sebagai proyeksi keadaan sumber daya
manusia:di Propinsi Riaw. :

Tabel 5

PERSENTASE PENDUDUK UMUR 10 KEATAS
MENURUT PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN
 TAHUN1S9O .

L Propl i KabKep: i 'Kodya ©

Kepulauan_,;

“luruhpropinsi;
- berpendidikan sampai tingkat ; SD Di kabu{"___“
' .paten Kepulauan ‘Riau dan Kodya Bat '
 berturut-turut-persentase ‘mereka :ang £ '

Dari Tabel 5 misalnya ternyata penda—__ '
d;kan tertmggl a_tkan oleh pendu- -
ang ‘10 tahun ke atas,’

-"rr.lémperl:h.atkén betapa mas;h rendahnya

ku_ahtas_pendldlkan yang dimiliki, untuk se-
76% penduduknya hanya

nya sampai pend:d:kan setmgkat Siv; adaiah

sebagai kabupaten yang memlhkl propor51
penduduk buta huruf yang tertinggi di _Pro—
pinsi Rigu (14 5%) _Dibandingkan deng n
angka propinsi maupun angka kab'_
Kepulanan Riau, Kota Madya Batam meml— '
liki persentase vang cukup tingi (24%) dari

‘mereka yang memiliki pendidikan setmgkat

SMTA. Keadaan ini tidak terlalu mengh&

- rankan mengingat besarnya migran masuk’

yang memiliki tingkat pendidikan setingkat
SMTA, datang dari berbagai tempat di fuar
Batam N WYL

= Jika sekarang kita: hhaf“aspek ketenaga—- ‘

kerjaan vang ‘ada* pada - penduduk -Riatr,
seperti-teriihat ‘dari Tabel 6, untuk keselu-
ruhan Propinsi Riai‘mdupununtuk kabupa:
ten Kepulauan ' Riau, terlihat jelas-bahwa
jumlah penduduk yang bekerja di sektor

"'tradisional’’ (sektor, A) masih sangat besar.
Bazam, sebagaimana dapat d}duga, telah
memperhhatkan struktur ketenagakerjaan
yang berszfat mdustrlai dengan besarnya
proporsi penduduk yang. terhbat di. sektor
”modern” (sektor B dara C)

“Upaya untuk memperoleh mformas; ten-
tang keadaan sumber daya: manusia secara
lebih mendalam pernah dilakukan oleh Pus-
litbang ‘Kemasyarakatan "dan-Kebudayaan

sRiaus:, ~ - Riay: o~ Batam. ..
Tidak Bersekolah  ~ 10,6 155 797
SD Tidak Tamat 36,8 39,077 242
TamatSD . 28,4 27,8 26,2
SMTP Umum ~+ "1 g 13l
SMTP:Ké'ju'ri:an3--"-3'-----"-:" Tt Y Ll 0,8
SMITA Umurm 90 i 00§, 200 29 14,5
SMTA Kejurvani;: fofee: dde o 42 8,6
DVIL oo oo . 03 002 . 08
Akademi (D m} .04 3 11
Umversltas ’ ) e g2 1.2
Tatal T T i60,00 100,00 7100,0
Jumlah TLi2.230.213 4425617 78247
Sﬁmbgr Penduduk Rigu Hasil “Sensiis Penduduk

1990 Seri 52.04, hal.’30.

LiPipadatahun 1985, Sejumlah 300 kuesio~
ner disebarkan kepada responden (98% laki~
laki) vang berumur antara 20-60 tahun di be-
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Tz_ib.cié 2k

. ANALISIS-CSIS, 19943

’ PERSENTASE PENDUDUK 10KE ATAS YANG BEKERJA SEM!NGGU YANC} LALU
IR RN MENURUT LAPANGAN TUSAHA UTAMA TAHUN !990 AL

Kodya.Batam %

berapa lokasi di Batam. Mengenai tempat
lahir:. diperoleh- informasi sebagai berikut:
21,3% dilahirkan di-Batam, diikuti oleh me-
- reka yang lahir di Jawa 27,3%, Riau 17%,
Sumatera: Barat 11% .dan. -Sumatera Utara
7% .Sedangkan sisanya dilahirkan dari ber-
bagai. tempat lainnya di Indonesia. -

* Pendidikan yang dimiliki oleh para res-
pdnden" 'téfﬂ}'atd cukup bervariasi sebagai
benkut. Tidak pernah bersekoiah hanya
I% sedangkan mereka yang menamatkan
SD- 389 SLTP 18%, ‘SLTA 25%, sementa-
ra yang telah menyeiesalkan pendidikan
Akademi--dan Universitas - sebesar -3,5%.
Gambaran mengenai status pekeriaan para
responden adalah sebagai berikut: bekeria
pada.usaha swasta 32%, pemerintah 32%,

.0 Prop. Riaw /o5, Kab._-}_(ep. Riau, -
Sek!nr A. $ .
Penanzan Kehutanan, _ B
Perlkanan‘ d!i 58,17 L 16,6
SekidrB: . : -
Pertambangan Industn, Listrik, .
Bangunan, d]l 13,1 18 33
_Sek!urc b 4 . . :
Per gangan, Angkutan Keuangan, U : ~ : . :
Jasa d]l : 27,8. 343 453
Tak Ter}awab _ 1 1,7 0,2
Total 100,0 100,0 100,0
Jumlak 1,209.160 161.780 43.132
Sumbers. Penduguk Riau Hasif Sensus Penduduk 1990, Seri 52.04, hal. 210.

Salah satu kesimpulan dari studi ini adalah
bahwa meskipun pengembangan industri be-
lum dapat menyerap angkatan kerja yang
ada, namun menurui para responden dinilai
telah dapat memberikan tingkat kesejahtera-
an hidup yang baik kepada masyarakatnya
(Tan, 1985: 37). )

Pada pertengahan tahun 1992, tim pene&
liti Puslitbang Kemasyarakatan dan Kebuda-
yaan LIPI kembali melakukan penvebaran
kuesioner, di samping melakukan wawanca-
ra mendalam dengan informan terpilih di ke—
camatan Batam Barat, Batam Timur, Bintan
Utara dan Bintan Timur (Effendi, 1993).
Bila pada penelitian tahun 1985 responden-
nya diambil secara randem tanpa memper-
hatikan Iatar-beiakéng etnis, kali ini hanva

bekerja ‘sendirl tanpa Duruh 23%, sebagai
pengusaha dengan buruh 6,7%, sisanya seki-
tar 7% adalah pensiunan atau penganggzur.

responden yang merupakan penduduk asii
Melayu saja yang diwawancarai. Dari 250
responden umur antara 20-40 tahun, diper-
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oleh berbagaa informasi‘tentang’ karaktens— _
tik: maupun ‘persepsinya: sterhadap: pemba—
ngunan yang terjadl di daerahnya.“ Pada pe-

*Dilihat'dari aspek pendidikan; diperoleh
informasi'bahwa:pendidikan mereka mayo-
ritas (81%) “hanyalah setingkar*SD: Profil

pekerizan -mereka -adalalivsebagai ‘berikut:
' ibu rip
mah:tanggal 34% ; petani kebun 6% (di Ke-
camatan Bintan Timur). Lebih'dari 35% res-

nelayan 17%; ‘buruh industri 23%;'

ponden'mengaku bekerja sebagai nelavan se-
belum’ mendapatkan pekerjaannya yang se-
karangiiMereka vang bekerja’sebagai buruh
industri menyarakan tidak bekerja:berdasar-
kan jam ‘keria: vang ‘tetap.  Khusus-untuk

responden dari’ Kecamatan- Bintan Timur,
mereka'menempati-lokasinya sekarang kare
na‘tempat pemikiman “mereka semunlaj di:

daerzh pantai; telah dijadikan proyek pem-
bangunan untuk sarana dan prasarana in-
dustri pariwisata. Jika di tempat semula
mereka bekerja sebagal nelayan, sekarang
sebagian dari mereka terpaksa harus memu-
lai pekerjaan sebapai petani kebun.

Sehubungan dengan terbukanya lapang-
an pekerjaan, baik di Batam maupun Bin-
tan',"ba'r:'d' respon'iien 'méngatakan'bahwa me-
nurut pemlalan mereka mayontas yang
memperoteh pekerjaan adalah para penda-
tang dan bukan penduduk setempati. Mereka
Juga mengetahm bahwa yang memiliki
pmyek«proyck di daerah tersebut adalah
bukan penduduk setempat. Namun demiki-
an, ketika ditanvakan apakah pembangunan
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rusakan imgkungan dan:ganti rugi tanah di-

- katakan'merugikan peﬂduduk setémipat; Ke-

tika: kepada mereka yangtelah bekerja ditg-
nyakan’ mengena: baga:mana caranya mem«
peroieh pekerjaan yang' diniliki* sekarang,_
umnumaya’ mengatakan mendapatkannya
dengan bantuan teman’ atau saudaraf”"ang'_
tinggal:di Batar atau Bintan:: :
giantkeeil'yang mengatakan mempe oleh pe~ .
kerjaan melalu: pemermtah -

Catatan’ Pemlmp Periunya Ahema-
tif untuk Penwembangaﬁ Sumber i}a-
}a Manusm Seiempai

Kalauiah-"dari:bérbagai indikator makro~
ekonomi,- indonesia: telah :memperoleh ber-
bagai keuntungan dari Segitiga Pertumbuh-
an SIJORIdalam perspektif penduduk-se-
tempat yaitu orang Melayu Rialy; berbagai
indikasi yang ada justru ‘memperlihatkan
proses peminggiran kedudukan mereka sela~
ku warga masyarakat vang:telah lama me-
nempati wilayah itu. Salah satu aspek yang
ikut berperan dalam proses peminggiran ini,
sebagaimana telah diungkapkan di atas, ter-
utama karena kebijaksanaan investasi dan

- prioritas industri yang ada sama sekali tidak

mempertimbangkan kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki oleh mayoritas pen-
duduk Riau Kepulauan. :

Rendahnya kualitas sumber daya manu-
sia yang ada jelas tidak memungkinkan pen-
duduk sstempat bersamg dengan para pen—"
datang dari luar daerah Rian Kepulauan.
Persoalan bagi penduduk setempat, kalau
toh mereka memiliki kualitas untuk mema-

vang sedang berlangsung memberikan man-
faat-bagl penduduk setempat, sebagian me-
ngatakan bermanfaat, tetapi dari sudnt ke-

suki pasaran kerja yang ada, adalah proses
recruitment tenaga kerja vang dilakukan
justru berlangsung di berbagai tempat i
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luar: daerah  Riau . Kepulauan, . terutama -di
Jawa-(Jakarta, Surabaya, - Yogyakarta, -Se-
marang-dan Bandung). dan.-Sumatera: (Pe-
kanbaru, Medan dan Palembang). Dapat.di-
katakan bahwa. recruitment tenaga kerja di
 luar. sekior. pemerintahan; umumnya tidak
melalui: Kanwil: Depnaker setempat dan-ii-
dak pula langsung ke perusahaan yang.ber-
sangkutan. Kecuali buruh bangunan, tenaga
kerja yang ada di berbagai - perusahaan di
Batam dipasok oleh tiga perusahaan pema-
sok tenaga kerja, yaitu PT. Tunas Karya In-
donesia (Jakarta), PT. Kahila Mandiri Per-
sada (Jakarta) dan PT. . Wensindo (Singa-
pura) (Effendl 1993)

Sesudah Batam, ‘saat’ini-Bintan mulai di-
garap untuk dikembangkan menjadi lokasi
industri dan pariwisata: Berbeda dengan Ba-
tam'yang ketika mulai dibangun (awal tahun
1970-an) ~dihuni: hanya .oleh sekitar 6,000
jiwa, - Bintan: pada  awal pembangunannya
(awal =1990-an) - telah dihuni lebih dari
ISO'.OQOZ._jiwa penduduk, jika proses recruit-
ment tenaga kerja mengambil pola seperti
yang sekarang terjadi di Batam, maka bisa

ANALISIS CSIS, 1994.3

diduga bahwa reaksi-yang akan terjadi dari
penduduk setempat:kemungkinan lebih me-
miliki implikasi-sosial-politik- yang besar

Pengembangan sumber daya manuSJa_ s:»
tempat sudah semestmya menjadl keharusar
dalarn strateg: pembangunan reglonal mau{
pun secara khusus dalam’ paket kebuaksa—;-
naan investasi di daerah mana pun di Indo-'
nesia. Penyingkiran atau -peminggiran peri-
duduk setempat . dari berbagai peiuang untuk-
ikut berpartisipasi: dan menikmati-hasil per-
tumbuhan ekonomi tidak hanya sangat bers
tentangan dengan makna pembangunan, te-
tapi juga tidak sesuai dengan prinsip keadil-.
an sosial vang dianut Konstitusi dan.tujuan
kita-bernegara. -Dari kaca mata yang lebih
sempit, tidak adanya alternatif ini, di sam-
ping mempertinggi economic cost karena te-
naga kerja harus didatangkan dari tempat
yang jauh, vang justru krusial adalah mem-
bengkaknya: keresahan di kalangan pendu-
duk setempat akan memiliki implikasi sosial-.
politik vang dapat mempertinggi nilai pofi-.
tical risk sebuah wilayah di mata para inves-.
tor. /- :
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